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PENDAHULUAN

L&gar Belakang Masalah
Sejak zaman dulu kaum hawa telah menggunakan kosmetik. Menurut jurnal

C (2011:8271), pada zaman dahulu membeli kosmetik merupakan perilaku yang

Sox

‘mefncerminkan kemewahan, namun saat ini menggunakan kosmetik merupakan bagian

-dag¥ gaya hidup wanita modern.

rgiisu

Kosmetik pada zaman dahulu kebanyakan terbuat dari bahan kimia, sehingga

ugp siusig 3

=~
o

umen harus lebih berhati-hati dalam penggunaan kosmetik. Seiring berjalannya
u, kemajuan teknologi menghasilkan kosmetik dengan bahan yang lebih aman
unfsk semua jenis kulit, bahkan tak jarang dijual kosmetik dengan manfaat perawatan

un k kulit, sehingga para consumer merasa lebih aman dalam memilih kosmetik.

) e>jEew

Kemajuan teknologi juga membuat perusahaan kosmetik saling bersaing

3
(SHo ueny i

ghasilkan produk baru yang lebih unggul dalam hal jenis, variasi, kegunaan, dan
bahkan packaging. Misalnya, Kanebo yang telah berhasil membuat perawatan kulit

yz%._:g memperbaiki DNA yang rusak karena terkena sinar matahari sehingga dapat
(= )

n@cegah penuaan kulit yang rusak karena sinar matahari; atau SK-II, yang telah
-

b#asil mengekstrak kandungan pitera di dalam sake Jepang, yang berfungsi untuk

=
merighaluskan kulit dan mencegah penuaan. Hal ini mengakibatkan konsumen

Q.

sgarang menjadi lebih cermat dalam memilih produk kosmetik.
g" Berdasarkan wawancara singkat penulis dengan beberapa wanita, dengan
q

bayaknya varian kosmetik yang ditawarkan, para wanita seringkali mencari informasi

Je

teplebih dahulu sebelum memutuskan untuk membeli kosmetik untuk mengurangi

regko salah pembelian. Konsumen cenderung membeli kosmetik yang digunakan oleh

"y

ibg saudari, sahabat dekat, atau orang yang dianggap pantas dijadikan panutan dalam

Y|

1

3lp ue



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

menggunakan make-up, seperti aktris yang diidolakan atau saran dari orang yang
bofesi sebagai penata rias.

Perusahaan yang amat berpengaruh dalam bidang kecantikan dan termasuk

2]
s%dp MeH

satu perusahaan terbesar di dunia adalah L’Oreal. L’Oreal merupakan perusahaan

berkonsentrasi dalam bidang kosmetik, pewarna rambut, perawatan rambut,

B

ya

perawatan kulit, dan parfum. L’Oreal menaungi banyak brand, mulai dari produk untuk

) 9Xd 191

ko

2l

umen umum hingga kalangan atas. Contoh dari merek yang bernaung dibawah

ons

L’@real adalah L’Oreal Technique,L'Oréal Professionnel, Kerastase untuk perawatan

misig

rargbut dan hairstyling; Maybelline, Garnier, L’Oreal Paris untuk produk konsumen;

dar Lancome, Yves Saint Laurent, Giorgio Armani, Biotherm, Kiehl's, The Body Shop,

jujep s

Sh

Wzo.

Uemura untuk produk kosmetik premium. Kali ini penulis akan menggunakan

e

Lafcome sebagai bahan penelitian.

Sejak dimulai peluncurannya, Lancome yang bernaung dibawah perusahaan

@I HIM) €

L’ 8real ini dikategorikan sebagai produk kelas atas yang menawarkan perawatan kulit,

D

panE'FiJm, dan makeup pada harga yang lebih tinggi. Menurut situs resminya, Lancéme

secara berkelanjutan melakukan penelitian di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan

irl‘_n’/asi untuk menciptakan tekstur, wewangian, dan warna yang orisinil.

Produk Lancome telah menjadi produk kelas atas di dunia internasional dan

g3

mghiliki penggemar tersendiri di kaum elit. Sejumlah artis ternama pun telah menjadi

W&il dari brand cosmetic ini, diantaranya Anne Hathaway, Kate Winslet, Emma
o)

V\atson, Julia Roberts, dan Penelope Cruz.

Di Indonesia, khususnya Jakarta, gerai Lancome terdapat di seluruh department

wioju

stge terkemuka seperti Metro Plaza Senayan, Sogo Plaza Senayan, Sogo Central Park,

Dﬁenhams Senayan City, Glow Plaza Indonesia, dan masih banyak lagi.
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Meski banyak brand kosmetik dengan kualitas yang sama dengan variasi

pr@Jk yang lebih banyak dan harga yang lebih murah, Lancome membuktikan bahwa
T

ia Bisa terus maju dan memikat hati para pecinta makeup di Indonesia. Hal ini terbukti
(2]

da-g‘jumlah likes melebihi empat juta di facebook fanpage resmi Lancome Indonesia,
3

dui_-:ribu lebih follower di twitter resmi Lancome, dan banyaknya komentar positif
=]

megigenai produk lancome dari beauty blogger Indonesia dan forum pecinta Lancome

I
Q
o
o
B
2 o
2 di Fkarta.
s A&
§ S  Berdasarkan kenyataan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
o o]
o) wn
a pedibahasan lebih lanjut mengenai pengaruh afeksi kognisi dan lingkungan konsumen
S o
=]
§terEadap keputusan pembelian dan perilaku konsumen produk Lancome.
« =
)
3
=
. ldgntifikasi Masalah
A
§_- Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
=
maSalah sebagai berikut:

D

1. E"Apakah yang dilihat pertama kali oleh konsumen saat memilih produk kosmetik?

2. Apakah budaya mempengaruhi keputusan konsumen saat melakukan pembelian?

3.§Bila konsumen puas dengan produk yang telah dibeli, apakah mereka akan

-
E_mencoba produk lain dari merek tersebut?
w

4.§'Apakah grup referensi (keluarga, teman, aktris) berpengaruh dalam melakukan

:pembelian?

o)
S.EApakah lingkungan consumer mempengaruhi pembelian merek kosmetik?

6.§:Apakah kepuasan pelanggan terhadap produk mempengaruhi pembelian?
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Batasan Masalah

@ Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis

T
me#nbataskan masalah pada:
(2]
©
1. ©Apakah afeksi dan kognisi mempengaruhi keputusan pembelian?
3
2. H ingkungan:
@
Z8. Darimanakah konsumen pertama kali mengetahui produk Lancome?
(9]
gb. Apa penyebab konsumen tertarik mencoba produk Lancome?
3. gBagaimana perilaku konsumen terhadap produk Lancome?
&';-
=
"]
&
Batasan Penelitian
=
=h
§ Dengan menyadari adanya keterbatasan dalam merealisasikan penelitian, maka
Q
peftilis membatasi ruang lingkup penelitian menjadi:
A
1. ijbjek penelitian adalah pengguna Lancome di Indonesiayang berdomisili di daerah
=
SJakarta.
Q
2. ZPenelitian dilakukan selama satu bulan sejak dibagikannya kuisioner.
5
Rgnusan Masalah
-
E_ Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
w
pg"nasalahan yang ada dirumuskan sebagai berikut:
: “Pengaruh afeksi kognisi dan lingkungan konsumen terhadap keputusan
o)
pa-_’nbelian dan perilaku konsumen produk Lancome.”
=
)
q
3

Tﬂ_uan Penelitian

1.§Mengetahui pengaruh afeksi kognisi pada keputusan pembelian pada produk
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. Mengetahui pengaruh lingkungan pada keputusan pembelian Lancome.

.@'Iengetahui perilaku konsumen pada produk Lancome.

gdp MeH

faat Penelitian

agi perusahaan
Mengetahui apakah iklan dan kampanye produk Lancome telah berhasil
memikan konsumen untuk membeli produk tersebut, mengetahui apakah perilaku

onsumen dan lingkungan sekitarnya berpengaruh pada keputusan pembelian

g ;@1!15

slusli

=produk Lancome, dan apa langkah selanjutnya yang dapat diambil untuk

ep

Smeningkatkan keputusan pembelian terhadap produk Lancome.

JU

9‘Bagi penulis

4

engetahui apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen saat melakukan

Spembelian.
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